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Abstract

White kepok bananas are known to the people of Tabunganen District, Barito Kuala
Regency, South Kalimantan as kepok timbatu. Kepok timbatu bananas have the
potential to be developed as a raw material banana flour so they have the potential to
be widely cultivated. This will have an impact on the need for seeds on a large scale.
The need for banana plants itself has an obstacle, namely the limited availability of
plant seeds. The solution to overcome this problem is to use micropropagation
techniques. This technique can produce a lot of seeds in a short time. The success of
which is influenced by using cytokinin growth regulator, such as BAP. BAP is widely
used in tissue culture to stimulate shoot formation and multiplication. The aims of this
research were to determine the effect of BAP concentration and the best BAP
concentration on the multiplication of timbatu banana shoot subcultures. The research
was designed using a Completely Randomized Design (CRD) with one factor, i.e. BAP
concentration (3, 5, 7, and 9 mg L), with 5 replications for each treatment, so there
were 20 treatment units. Each experimental unit consisted of 4 bottles, so there were 80
planting bottles. Observations including time browning appeared, percentage of
browning, time shoots appeared, number of shoots, number of leaves, number of roots
and shoot height. The result showed that there was no significant effect of BAP
concentration to all observed variables.
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Abstrak

Pisang kepok putih dikenal oleh masyarakat di Kecamatan Tabunganen, Kabupaten
Barito Kuala, Kalimantan Selatan dengan nama kepok timbatu. Pisang kepok timbatu
memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi bahan baku tepung pisang sehingga
berpotensi dibudidayakan secara luas. Hal ini akan berdampak pada kebutuhan bibit
dalam skala besar. Kebutuhan akan tanaman pisang ini sendiri memiliki kendala yaitu
ketersediaan bibit tanaman yang sedikit. Solusi untuk mengatasi masalah ini adalah
menggunakan teknik mikropropagasi. Teknik ini dapat menghasilkan bibit yang banyak
dalam waktu singkat yang keberhasilannya dipengaruhi oleh penggunaan zat pengatur
tumbuh sitokinin, seperti BAP. BAP banyak digunakan dalam kultur jaringan untuk
menstimulasi pembentukan tunas dan multiplikasi tunas. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh konsentrasi BAP dan konsentrasi BAP terbaik
terhadap multiplikasi subkultur tunas pisang kepok timbatu. Desain pada penelitian
yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor yaitu konsentrasi
BAP (3, 5, 7, dan 9 mg L™), dengan terdapat 5 kali ulangan pada setiap perlakuan,
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sehingga terdapat 20 satuan perlakuan. Masing-masing satuan percobaan terdiri atas 4
botol dengan demikian terdapat 80 botol tanam. Pengamatan meliputi waktu muncul
browning, persentase browning, waktu muncul tunas, jumlah tunas, jumlah daun, waktu
muncul akar, jumlah akar, dan tinggi tunas. Hasil dari penelitian ini adalah
menunjukkan bahwa konsentrasi BAP tidak berpengaruh nyata terhadap semua variabel

pengamatan.

Kata kunci : BAP, Multiplikasi tunas, Pisang kepok timbatu, Subkultur

PENDAHULUAN

salah satu

yang
dikonsumsi di dunia. Produksi buah pisang
di buah

tertinggi diantara buah lainnya. (Dwivanny

Pisang  menjadi

komoditas  pertanian populer

Indonesia merupakan produksi

et al., 2020). Buah pisang mempunyai rasa
enak, bernutrisi tinggi, dan harga terjangkau
(Komaryati & Suyatno, 2012). Buah pisang
yang
tinggi karena mengandung banyak mineral,

matang memiliki kandungan gizi
vitamin A, vitamin B6, dan vitamin C.
Karbohidrat berupa pati pada daging buah
pisang akan diproses menjadi
sukrosa dan fruktosa sekitar 15-20 % ketika
2015 dalam

glukosa,

sudah matang (Ismanto,

Ambarita et al., 2015).
Pisang kepok menjadi salah satu

buah

Indonesia. Terdapat dua jenis pisang kepok

varietas pisang yang dimiliki
yaitu kepok kuning dan kepok putih yang
dibedakan

buahnya (Prabawati

berdasarkan warna daging
2008). Di

Kalimantan Selatan, pisang kepok putih

et al.,

dikenal masyarakat setempat di Kecamatan

Tabunganen, Kabupaten Barito Kuala

dengan nama pisang kepok timbatu.
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Saat ini pisang kepok putih belum
cukup populer di kalangan masyarakat
(Nugraha, 2019) khususnya di Kalimantan
Selatan dimana masih belum banyak
yang
tanaman ini. Padahal kandungan pati yang
tinggi
memungkinkan digunakan sebagai bahan

masyarakat membudidayakan

pada pisang kepok  putih
baku untuk membuat tepung pisang yang
tidak

(Kusumaningrum & Rahayu (2018) juga

mengandung natrium
sebagai pengganti tepung terigu atau beras
(Ramadhani et al., 2019). Pengembangan
industri  tepung pisang dinilai mampu
meningkatkan kesejahteraan petani pisang
karena dari tepung pisang dapat diolah
beragam produk olahan (Lestari et al.,
2022).

Produksi tanaman pisang pada tahun
2021 65.484,53
(Direktorat Jenderal Hortikultura, 2022).
Pada 2022 produksi
meningkat menjadi 74.123,3 ton (BPS,
2023). Hal

budidaya pisang terus meningkat seiring

tercatat sebesar ton

tahun tanaman

ini menunjukkan bahwa
dengan peningkatan kebutuhan akan buah

pisang di pasaran. Begitu pula dengan
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kebutuhan industri akan bahan baku buah
pisang kepok putih yang terus meningkat.
Namun, ketersediaan buah pisang kepok
putih belum dapat memenuhi permintaan.
Hal

pengembangan pisang kepok putih dalam

ini menjadi  peluang  untuk
skala luas.

Umumnya, perkebunan pisang sulit
memperoleh bibit tanaman dalam jumlah
besar dan seragam. Selama ini, bibit pisang
kepok putih diperoleh dari anakan pisang

yang tumbuh di sekitar induk tanaman.

Selain jumlah yang terbatas,
pertumbuhannya juga tidak seragam.
Menurut  Eriansyah et al. (2014),

perbanyakan pisang secara kultur jaringan
dapat menyelesaikan masalah pengadaan
bibit tanaman pisang. Kultur jaringan
tanaman merupakan metode perbanyakan
tanaman menggunakan sedikit bagian
tanaman secara in vitro dalam kondisi
Salah faktor

kultur

aseptik. satu penentu

keberhasilan in vitro vaitu
penambahan zat pengatur tumbuh (ZPT)
pada media tanam (Dixon & Gonzales,
2003).

Sitokinin adalah senyawa yang
memiliki struktur dasar adenin dimana
mampu memacu terjadinya pembelahan sel
(Asra et al., 2020). Sitokinin merupakan
golongan ZPT yang berperan secara sinergi
dalam  menstimulasi

dengan  auksin
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pembentukan tunas, dan morfogenesis pada

yang
(Heriansyah, 2020). Salah satu cara untuk

sel mengalami  embriogenesis

mencapai tingkat multiplikasi tanaman
yang ideal adalah dengan meningkatkan
konsentrasi sitokinin eksogen (Ngomuo et
al., 2014). Benzil amino purin (BAP)
menjadi sitokinin sintetik yang paling
sering digunakan dalam media kultur. Hal

ini disebabkan BAP lebih murah dan efektif

dalam  meningkatkan  jumlah  tunas
(Kurnianingsih et al., 2009). Hasil
penelitian  Fitramala et al. (2016)

menunjukkan bahwa BAP 5 mg L*
memberikan peningkatan tunas pisang cv.
Kepok Merah yang optimal.

Berdasarkan uraian di atas, untuk
memperbanyak pisang kepok timbatu
dalam skala besar dan dalam waktu singkat
dapat menggunakan teknik kultur jaringan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh konsentrasi BAP dan
BAP  terbaik

multiplikasi subkultur tunas pisang kepok

konsentrasi terhadap

timbatu.

METODE

Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan mulai
bulan November 2023 — Januari 2024 di

Laboratorium Kultur Jaringan Tanaman,
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Fakultas Pertanian, Universitas Lambung
Mangkurat, Banjarbaru.
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian
ini berupa botol kultur, peralatan dalam
pembuatan media MS dan alat tanam secara
in vitro. Bahan yang digunakan adalah
eksplan pisang kepok timbatu hasil dari
tahapan inisiasi, aquades, media MS, dan
ZPT BAP.

Penelitian ini menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) satu faktor,
yaitu konsentrasi BAP yang ditambahkan
pada media MS yang terdiri atas 4 taraf (3,
5, 7, dan 9 mg L), Setiap taraf diulang
sebanyak 5 Kkali, sehingga terdapat 20
satuan percobaan. Setiap satuan percobaan
terdiri dari 4 botol sehingga terdapat 80
botol tanam. Setiap botol terdiri dari satu
eksplan hasil dari tahapan inisiasi yang
disubkultur ke dalam media sesuai
perlakuan. Pada saat subkultur eksplan
dibelah menjadi 2 bagian lalu diinkubasi
selama 6 minggu.

Variabel yang diamati yaitu waktu

subkultur), persentase browning (%), waktu
(HSS),
(MSS/minggu setelah subkultur), jumlah
daun (MSS), jumlah akar (MSS) dan tinggi
tunas (cm).

Data dianalisis dengan ANOVA

(analysis of variance) pada taraf nyata 5%

muncul  tunas jumlah  tunas

menggunakan software Minitab 17. Jika

perlakuan  berpengaruh  nyata  maka
dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil

(BNT) pada taraf nyata 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil anova menunjukkan bahwa
semua konsentrasi BAP tidak berpengaruh
nyata terhadap semua variabel. Rata-rata
waktu muncul browning pada eksplan
pisang kepok
Gambar 1.

timbatu disajikan pada
Rata-rata waktu muncul
browning eksplan pisang kepok timbatu
pada beberapa konsentrasi BAP berkisar
antara 2,60-3,00 HSS. Persentase browning
eksplan pisang kepok timbatu pada
beberapa konsentrasi BAP disajikan pada

Tabel l.

muncul  browning  (HSS/hari  setelah
Tabel 1. Rata-rata persentase browning (%) pada eksplan pisang kepok timbatu 1-6
MSS/minggu setelah subkultur
1 2 3 4 5 6
Perlakuan MSS
b1 (3 mg L' BAP) 3,83 15,00 15,00 15,00 15,00 20,00
b2 (5 mg L' BAP) 3,54 17,50 22,50 22,50 27,50 27,50
bs (7 mg L' BAP) 3,54 17,50 17,50 17,50 17,50 17,50
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bs (9 mg L' BAP) 5,22 32,50 37,50 37,50 37,50 37,50
Rata-Rata 4,03 20,63 23,13 23,13 24,38 25,63
3 4
I
= 3,00
= 3 - 2,65 2,70 2,60
:
2 2
oM
=
2 o
g b2 b3
Konsentrasi BAP
Keterangan :
bl :3mgL1BAP
b2 :5mg L BAP

Gambar 1. Rata-rata waktu muncul browning pada eksplan pisang kepok timbatu

Cepat munculnya browning pada
eksplan pisang kepok timbatu disebabkan
karena pada proses subkultur dilakukan
Hal

ini menyebabkan adanya perlukaan pada

pengikisan pada permukaan eksplan.

permukaan eksplan pisang sehingga

mengeluarkan senyawa fenolik.  Dalam
keadaan oksidatif, senyawa fenol dikatalis
dan
yang
menyebabkan pencoklatan pada eksplan

oleh enzim polifenol oksidase

tirosinase  menjadi  senyawa
pisang kepok timbatu. Menurut Ozoglu &
Bayindirli (2002), browning (pencoklatan)
diawali dengan tahap oksidasi senyawa
fenolik yang membentuk kuinon oleh enzim
polifenol oksidase. Kemudian membentuk

melanin (pigmen berwarna coklat) sehingga
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terjadi pencoklatan  (Trisnawati et al.,

2013). Hal inilah yang dialami permukaan
timbatu yang

eksplan pisang kepok

mengalami browning.

Pisang kepok sendiri termasuk ke
dalam tanaman triploid dimana genom yang
dimiliki adalah ABB. Menurut Safar et al.
(2004), pada tanaman pisang terdapat 2
yang
karakteristik tanaman pisang, yakni genom

genom berpengaruh dalam
A dan B. Genom A membawa sifat yang
buah

genom B membawa

menghasilkan partenokarpi,

sedangkan sifat
ketahanan terhadap penyakit. Genom B
pada pisang, memiliki karakteristik yakni

tanaman dapat menghasilkan metabolit



Jurnal Daun, Vol. 11 No. 2, Desember 2024 : 125 - 140

sekunder sebagai mekanisme pertahanan
terhadap penyakit berupa senyawa fenolik.
Browning memiliki tingkatan
keparahan, yaitu tidak hanya menyebabkan
pencoklatan pada permukaan eksplan saja
juga
penghitaman (blackening) yang umumnya
sampai ke jaringan dalam eksplan. Hasil
(2015) yang

browning

tetapi dapat menyebabkan

penelitian Yusnita et al.
membandingkan  tingkatan
eksplan pisang raja bulu dan ambon kuning,
menyebutkan bahwa tingkatan browning
yang masih dapat dikategorikan rendah
adalah browning yang pada permukaan
eksplannya terlihat berwarna coklat namun
masih terdapat jaringan eksplan yang
berwarna hijau. Tingkatan browning
tinggi  tinggi
permukaan eksplan terlihat menghitam.

dikatakan pada seluruh

Eksplan yang mengalami browning
pada penelitian ini terlihat pada permukaan
eksplan yang telah dilukai pada saat
subkultur, setelah ditanam dan diamati
beberapa hari akan mengalami pencoklatan
pada permukaannya. Hal ini sejalan dengan
penelitian Apriani et al. (2016), yakni
browning pertama terlihat di bagian bawah

permukaan eksplan yang meluas seiring

dengan semakin bertambahnya waktu
kultur  hingga menyebar ke seluruh
permukaan eksplan.
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Eksplan yang mengalami browning

setelah isolasi merupakan salah satu

hambatan dalam perbanyakan pisang.
Browning pada kultur jaringan terbagi
menjadi dua jenis, yakni browning yang

tidak menyebabkan eksplan mati dan

yang
kematian pada eksplan.

browning dapat menyebabkan
Eksplan yang
terkena browning namun masih hidup jika
diamati pada permukaan eksplan masih
terlihat jaringan aktif yakni terdapat bagian
yang berwarna hijau yang menandakan
eksplan masih hidup walaupun terkena
browning. Browning yang menyebabkan
kematian pada bahan tanam adalah kondisi
dimana bahan tanam yang awalnya terkena
browning hanya di permukaannya saja
seiring waktu akan menyebar ke seluruh
bagian eksplan yang awalnya eksplan
berwarna coklat lama-kelamaan menghitam
dan menyebabkan eksplan mati. Menurut
Sulichantini et al. (2023) browning dapat
fatal  karena

menjadi menyebabkan

terhentinya perkembangan dan
pertumbuhan atau bahkan kematian pada
bahan tanam.

Rata-rata persentase browning pada
eksplan pisang kepok timbatu berkisar
4,03-25,63% lebih tinggi

dibandingkan hasil penelitian Sriana et al.

antara

(2022) pada pisang talas yang berkisar
)0-0,67%. Tingginya tingkat browning



Jurnal Daun, Vol. 11 No. 2, Desember 2024 : 125 - 140

pada eksplan diduga karena pada tahap
subkultur eksplan mendapatkan perlukaan
berupa pengikisan permukaan eksplan pada
media sebelumnya sehingga eksplan
mengeluarkan senyawa fenolik dan terjadi
oksidasi. Hasil penelitian Zarmiyeni et al.
(2014) mengemukakan bahwa pengulturan
akan tanaman pisang sering terjadi
browning. Senyawa fenol yang dihasilkan
dari eksplan yang mengalami perlukaan
dapat menyebabkan browning dan sering
terjadi pada tanaman contohnya pisang
kepok yang mengandung gen B. Senyawa
fenol ini menyebabkan penyerapan BAP
pada  eksplan  terhambat  sehingga
penambahan konsentrasi tidak berpengaruh.
Pada tanaman pisang kepok timbatu genom
yang paling dominan adalah genom B.
Menurut Resmi & Nair (2011), tingginya
browning merupakan karakteristik pisang
bergenom B pada bahan tanam dalam kultur
yang
perkembangan eksplan, karena tingginya
fenolik  bahkan

kematian.

jaringan dapat mencegah

dapat mengakibatkan
Berdasarkan penelitian ini kematian
pada eksplan yang disebabkan oleh eksplan

yang mengalami browning hanya sedikit.
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Walaupun eksplan didominasi terkena
browning namun masih hidup dimana pada
1-2 minggu setelah subkultur eksplan tetap
tumbuh  tunas.

Penggunaan  senyawa

antioksidan seperti  polyvinylpyrrolidone
(PVP) dapat digunakan untuk mengurangi
browning pada eksplan. Dalam penelitian
ini, dilakukan pemberian PVP pada media
MS sebanyak 0,02 mg L. Meskipun belum
mampu untuk mengatasi tingkat persentase
browning pada permukaan eksplan pisang
kepok timbatu, namun dapat mencegah
kematian eksplan akibat browning. Menurut
Nisa & Rodinah (2005), penggunaan PVP
dengan dosis 1 mg L?! pada media MS
terbukti mengurangi browning yang terjadi,
meskipun pada kultivar pisang mauli tidak
lebih tinggi dari kultivar pisang kepok dan
raja.

Rata-rata waktu muncul tunas pada
yang
mendapatkan perlakuan konsentrasi BAP

eksplan pisang kepok timbatu
disajikan pada Gambar 2. Rata-rata jumlah
tunas pada eksplan pisang kepok timbatu
umur 3-6 MSS dan jumlah daun pada umur
4-6 MSS masing-masing disajikan pada
Tabel 11 dan I11.
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2 bl b2
Keterangan :
bl :3mg L*!BAP
b2 :5mg Lt BAP
b3 : 7 mg Lt BAP
b4 : 9 mg L! BAP

29,20 28.50

b3 b4

Konsentrasi BAP

Gambar 2. Waktu rata-rata muncul tunas pada eksplan pisang kepok timbatu

Tabel I1. Rata-rata jumlah tunas (buah) pada eksplan pisang kepok timbatu 3-6 MSS

3 4 5 6
Perlakuan MSS
b1 (3 mg L' BAP) 0,10 0,33 0,83 1,10
b2 (5 mg L' BAP) 0,00 0,48 1,22 1,73
b3 (7 mg L' BAP) 0,07 0,22 1,25 1,57
bs (9 mg L' BAP) 0,00 0,28 0,72 0,82
Rata-Rata 0,04 0,33 1,01 1,01
Tabel I1l. Rata-rata jumlah daun (buah) pada eksplan pisang kepok timbatu 4-6 MSS
4 5 6
Perlakuan MSS
b1 (3 mg L' BAP) 0,00 0,10 0,32
b2 (5 mg L' BAP) 0,10 0,10 0,92
bs (7 mg L' BAP) 0,13 0,23 0,45
bs (9 mg L' BAP) 0,00 0,00 0,40
Rata-Rata 0,06 0,11 0,52
Gambar 2 menunjukkan bahwa rata- respon waktu muncul tunas tercepat yakni
rata waktu muncul tunas pada eksplan 14 hari setelah tanam. Lambatnya

pisang timbatu adalah berkisar 28,47 —
29,27 HSS. Kisaran waktu rata-rata muncul
tunas pada penelitian ini tergolong lambat
dibandingkan dengan hasil penelitian
Fitramala et al. (2016), dimana pemberian

BAP pada pisang kepok merah memberikan
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pembentukan tunas pada pisang kepok
timbatu diduga karena pada tahapan
subkultur, ukuran eksplan menjadi semakin
kecil dikarenakan adanya pengikisan pada
bagian permukaan eksplan yang mengalami

browning. Menurut hasil penelitian Yuniati
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et al. (2018), eksplan bonggol yang baik
digunakan berukuran 3 cm pada pisang raja
bulu. Eksplan yang digunakan dalam
penelitian ini berukuran jauh lebih kecil
karena pada tahapan inisiasi sebelumnya
dilakukan 6-10

bagian. Hal ini menyebabkan ukuran dari

pembelahan  menjadi

eksplan yang ditanam sendiri menjadi lebih

yang
biasanya hanya dibelah menjadi 4 bagian.

kecil dari pada ukuran normal
Pembelahan bonggol dari 1 bonggol pisang
menjadi 4 bagian dimana setiap bagiannya

memiliki ukuran yang sama dan dengan

peningkatan  konsentrasi BAP  dapat
meningkatkan jumlah tunas pada pisang
ambon kuning (Motig, 2011 dalam

Sukowardana et al., 2015).
Eksplan sendiri memiliki cadangan
di

digunakan sebagai

makanan dalam jaringannya yang

energi awal untuk

pertumbuhan.  Semakin  besar ukuran

eksplan menunjukkan bahwa semakin
banyak cadangan makanan yang dimiliki
eksplan. Kondisi cadangan makanan yang
banyak akan membantu sel-sel eksplan
untuk lebih cepat membelah (Setyani,
2023). Ukuran eksplan sangat menentukan
dalam kultur jaringan, dimana ukuran
eksplan berbanding lurus dengan tingkat
kontaminasi dan kecepatan tumbuh eksplan.
Eksplan semakin kecil ukurannya maka
sedikit  kontaminasi,

semakin namun
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semakin  lambat pertumbuhan  suatu
eksplan. Sebaliknya, semakin besar ukuran
eksplan maka semakin cepat tumbuhnya
walau risiko kontaminasinya juga semakin
besar (Hapsoro & Yusnita, 2018).
Kemunculan tunas pada eksplan
pisang terbentuk karena pembelahan sel
meristem yang tetap aktif. Hal tersebut
dapat diperhatikan melalui penambahan
ukuran eksplan pada ujung dan bagian
bawah eksplan yang terdapat rekahan
(Ayna et al., 2023). Hal ini sejalan dengan
(2018) dimana
eksplan bonggol pisang kepok terlihat
yang  diikuti

merekahnya ujung eksplan. Kemudian akan

penelitian Sadat et al.

membengkak dengan
muncul calon tunas pisang yang selanjutnya
menjadi tunas.

Peningkatan konsentrasi BAP yang
ditambahkan pada media memberikan
respon waktu muncul tunas yang tidak
berpengaruh nyata pada penelitian ini.
Menurut Rachmi et al. (2020), konsentrasi
tinggi
percepatan penyerapannya karena terdapat

sitokinin  yang tidak menjamin

hormon endogen dari meristem di dalam

eksplan yang juga mempengaruhi proses

tersebut.
Jumlah  tunas pada  eksplan
dipengaruhi oleh waktu muncul tunas,

dimana pada minggu ke-1 dan 2 eksplan

belum bertunas sehingga jumlah tunas baru
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ke-3
subkultur. Eksplan pisang pada minggu ke-

diperoleh pada minggu setelah
3 mulai menunjukkan perkembangan yaitu
dengan adanya beberapa eksplan yang
mulai bertunas. Hal ini dapat terjadi karena
faktor dari ukuran eksplan yang terlalu kecil
sehingga belum mampu memunculkan
tunas yang cepat walaupun sudah diberikan
BAP untuk merangsang tumbuhnya tunas.
Eksplan pisang pada umur 4-6 MSS,
memiliki jumlah rata-rata tunas eksplan
yang semakin meningkat pada setiap
minggunya namun tidak berpengaruh nyata
pada setiap perlakuannya. Jumlah tunas
rata-rata pada pisang kepok timbatu
berkisar antara 0,04-1,01 buah. Jumlah ini
lebih rendah jika dibandingkan dengan
penelitian Fitramala et al. (2016) pada
pisang kepok merah dimana konsentrasi
BAP 5 mg L* menghasilkan jumlah tunas
rata-rata 15,4 buah.

Menurut Bella et al. (2016), setiap
eksplan menghasilkan jumlah tunas yang
berbeda.

kemampuan setiap eksplan untuk menyerap

Hal ini disebabkan oleh adanya

unsur hara dalam media MS dan ZPT
berbeda.  Faktor yang

menyebabkan rendahnya jumlah

lain diduga

tunas
adalah adanya ukuran eksplan yang terlalu
kecil sehingga jumlah mata tunas yang ada
pada eksplan hanya sedikit. Hal ini yang

memengaruhi multiplikasi tunas menjadi
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tidak optimal. Pemotongan pada eksplan
menyebabkan ukuran eksplan semakin kecil
ketika disubkultur.  Menurut penelitian
Setyani (2023), untuk multiplikasi tunas
ukuran volume eksplan terbaik untuk
menghasilkan eksplan bertunas tertinggi
adalah 1,5 cm?® (tinggi 1,5 cm, panjang 1 cm
dan lebar 1 cm) untuk tanaman pisang
varietas Ameh Pasaman. Pada penelitian ini
menggunakan eksplan dengan ukuran
kurang dari 1,5 cm.

Hasil penelitian ini, jumlah tunas
pada eksplan mempengaruhi jumlah daun
pada eksplan. Pada umur 3 MSS, eksplan
belum menunjukkan respon tumbuhnya
daun dikarenakan pada waktu tersebut tunas
yang tidak

memperlihatkan terbentuknya

muncul langsung
daun.
Seperti halnya waktu muncul tunas faktor
dari ukuran eksplan yang terlalu kecil dapat
memperlambat ~ pertumbuhan  eksplan
sehingga belum mampu memunculkan daun
dengan cepat walaupun sudah diberikan
BAP untuk merangsang tumbuhnya tunas.
Namun demikian, pada umur 4-6 MSS,
rata-rata jumlah daun setiap minggunya
mengalami peningkatan walaupun tidak
berbeda nyata antar konsentrasi BAP.
(2023),

jumlah daun yang dihasilkan oleh eksplan

Menurut Andriani et al.

akan berbanding lurus dengan jumlah tunas,

dimana setiap tunas yang terbentuk akan
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membentuk daun. Umumnya jumlah daun
bertambah seiring dengan berambahnya
tunas. Tunas akan tumbuh dan berkembang
kemudian daun akan terbentuk. Helaian
daun kecil yang masih menguncup akan
terlihat saat tunas muncul. Seiring
bertambahnya waktu akan membesar dan
terbuka (Ainipasha et al., 2024).

Rata-rata jumlah akar pada eksplan
pisang kepok timbatu pada umur 5-6 MSS
dapat dilihat pada Tabel IV. Berdasarkan
Tabel 4, jumlah akar rata-rata pada eksplan

pisang kepok timbatu yang mendapatkan

berbagai konsentrasi BAP berkisar antara
0,43 — 0,47 buah.

Munculnya akar pada penelitian ini
diduga karena adanya hormon auksin pada
eksplan yang merangsang terbentuknya
Auksin

hormon

sendiri

yang
berfungsi mendorong proliferasi sel dan

akar pada eksplan.

merupakan  golongan

perpanjangannya. Peran auksin  bagi

eksplan adalah  menginduksi  kalus,
mendorong perpanjangan sel, menginisiasi
akar lateral, diferensiasi jaringan xilem dan
gaya

akar

serta
2021).

floem, respon gravitasi,

pembentukan (Almafri,

Tabel V. Rata-rata jumlah akar (buah) pada eksplan pisang kepok timbatu 5-6 MSS

5 6

Perlakuan MSS

b1 (3 mg L' BAP) 1,67 1,82

b2 (5 mg L' BAP) 0,00 0,00

b3 (7 mg L' BAP) 0,05 0,05

bs (9 mg L' BAP) 0,00 0,00
Rata-Rata 0,43 0,47

Berdasarkan hasil penelitian ini media tidak dapat untuk menginduksi

konsentrasi BAP pada jumlah akar eksplan
pisang tidak berpengaruh nyata. Hal ini
disebabkan BAP sebagai sitokinin yang
lebih berperan dalam pembentukan tunas.
Dalam penelitian ini konsentrasi BAP juga
tidak berpengaruh nyata terhadap inisiasi
dan multiplikasi tunas sehingga juga tidak
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
akar. Menurut Zarmiyeni et al. (2014),
berbagai konsentrasi BAP yang diberikan di
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terbentuknya akar pada eksplan pisang
kepok. Peningkatan konsentrasi BAP yang
diberikan justru menjadi penghambat untuk
Hal

al.

terbentuknya akar. ini didukung
Su (2011) bahwa

penambahan sitokinin pada media tumbuh

pernyataan et

eksplan mampu menginduksi terbentuknya

tunas namun sebaliknya dapat

menghentikan biosintesis auksin endogen
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yang terjadi selama proses pembentukan
akar.

Hasil penelitian ini menunjukkan ada
perlakuan yang tidak menghasilkan akar
Hal
kurangnya hormon endogen auksin pada

tidak
diperkuat
tidak ada

sama sekali. ini diduga karena

eksplan sehingga eksplan

Hal ini

juga karena pada media

menghasilkan akar.

penambahan ZPT auksin yang berfungsi
menginduksi terbentuknya akar. Namun ada
juga eksplan yang dapat menumbuhkan
akar namun jumlahnya sedikit. Hal ini
diduga karena kurangnya hormon auksin

endogen pada eksplan sehingga jumlah akar

Kemunculan akar pada eksplan
dicirikan oleh terbentuknya tunas pada
eksplan atau jaringan yang dikulturkan,
kemudian pembentukan akar dirangsang
oleh telah terbentuk
tersebut (Yatim, 2016). Didukung oleh

pernyataan Bella et al. (2016) bahwa auksin

tunas-tunas  yang

endogen diduga mampu diproduksi oleh

adanya tunas yang tumbuh, sehingga
sebagian besar akar berasal dari eksplan
yang membentuk tunas.

Tinggi rata-rata tunas pada eksplan
pisang kepok timbatu disajikan pada
Gambar 3. Berdasarkan Gambar 3, rata-rata

tinggi tunas pada eksplan pisang timbatu

yang dihasilkan sedikit yakni hanya 1 buah berkisar antara 0,37 - 1,04 cm.
akar.
2.0
§ 15
1.04
8 10 - 0,81
= 0.5
= 0.0
bl b2 b3
glett:%%anmggnl_gl BAP Konsentrasi BAP
b2 :5mg L1 BAP
b3 : 7mg L1 BAP
b4 :9mg L1 BAP
Gambar 3. Rata-rata tinggi tunas pada eksplan pisang kepok timbatu
Hasil rata-rata tinggi tunas pada dengan konsentrasi 4 mg L' dapat

tergolong rendah. Dibandingkan dengan
penelitian Novianti et al. (2022), pada
pisang barangan merah pemberian BAP
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memunculkan tunas paling tinggi yakni 3,2
cm. Rendahnya tinggi pada tunas yang
dihasilkan diduga karena eksplan cenderung
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untuk membentuk tunas baru sehingga
tunas yang sebelumnya yang sudah muncul
pertumbuhan tingginya menjadi terhambat.
& (2014)
mengemukakan bahwa jumlah tunas yang
tinggi
tanaman, sehingga tinggi tanaman akan

Ramesh Ramassamy

terbentuk diduga mempengaruhi

meningkat jika tunas yang terbentuk

semakin sedikit, dan sebaliknya.
Penghambatan tinggi tunas dapat terjadi
karena  pembentukan calon  tunas
menggunakan energi yang digunakan untuk

pemanjangan tunas.

KESIMPULAN
Perlakuan konsentrasi BAP tidak
berpengaruh nyata pada semua variabel
pengamatan. Tidak terdapat konsentrasi
BAP terbaik pada penelitian ini untuk
multiplikasi tunas pisang kepok timbatu.
Hal ini dikarenakan semua konsentrasi BAP

yang diberikan tidak berbeda nyata.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian,
disarankan agar dalam perbanyakan kultur
jaringan pisang kepok timbatu
menggunakan eksplan dengan ukuran yang

sesuai, yaitu antara 1,5-3,0 cm?®,
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